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MODEL-MODEL PEMBELAJARAN INOVATIF
DALAM PEMBELAJARAN TARI

Oleh: Yusnizar Heniwaty. SST., M.Hum, (disampaikan pada Pelatihan Internasional “Mendesain
Model Pembelajaran dan Strategi Pengajaran Seni Budaya yang Inovatif Progresif, 16-17 Juli FBS
Unimed)

Pendidikan seni diajarkan di sekolah adalah untuk meningkatkan
pengetahuan, mengolah perasaan dan imajinasi, mengembangkan dan
meningkatkan daya kreatif. Walaupun seni sudah masuk pada kurikulum, namun
kecintaan dan penghargaan mereka terhadap seni belum terlihat. Pembelajaran
kesenian di sekolah masih sebatas normatif hanya untuk mengisi nilai di raport.
Dari sekian banyak faktor yang menjadi kunci kesuksesan pembelajaran, maka
kompetensi guru dengan metodologi yang tepat ditambah dengan penguasaan
pada model-model pembelajaran adalah faktor yang paling menentukan. Fungsi
guru dalam PBM seni sebagai motivator, fasilitator, administrator, mediator dalam
pelaksanaan alih pengetahuan, teknologi, ketrampilan dan nilai. Dia harus faham
mengenai sebuah ‘teks’ seni dan bagaimana konteksnya di masyarakat, serta
bagaimana menyajikannya di kelas agar pembelajaran bisa berhasil baik serta
bisa memulihkan keterasingan generasi muda dari budayanya sendiri.

Dalam pentrasferan ilmu dari guru kepada siswa, tentunya ada proses yang
dilalui untuk dapat membuat hasil belajar dapat tercapai. Selanjutnya secara
kontekstual diterjemahkan sebagbai upaya yang dilakukan oleh guru agar

materi yang diberikan dapat dipahami oleh siswa. Untuk itulah beragam alat



dan bahan digunakan oleh guru dalam mencapai hasil belajar yang sudah
direncanakan. Sebab pembelajaran tentu tidak akan bermakna disaat tidak
memiliki dampak yang berarti terhadap siswa sebagai peserta didik.

Materi yang telah dikuasai oleh guru belumlah cukup, namun penguasaan
guru dalam menyampaikan materi sehingga bisa dipahami siswa, yang perlu
untuk diperhatikan. Untuk itulah maka guru perlu menyusun langkah-langkah
sistematis sebelum melaksanakan pembelajaran. Dengan tahapan langkah yang
sistematis, seorang guru berharap pembelajaran dapat berlaku sebagaimana dia
inginkan dan siswa dengan mudah memahami materi pembelajaran betapa
pun tingkat kesulitannya. Dalam hal ini terlihat betapa peran guru menjadi
sangat penting untuk menjadikan pembelajaran menjadi hal menyenangkan.
Dengan pemilihan model pembelajaran, diharapkan adanya perubahan dari
mengingat  (memorizing) atau menghafal (rote learning) ke arah berpikir
(thinking) dan pemahaman (understanding), sehingga hasil penguasaan
terhadap materi tari tidak hanya teknik saja tetapi rasa dari tari tersebut.

Mencermati hal ini tampak jelas betapa pentingnya keterkaitan antara
guru dan model pembelajaran. Selain sebagai pencipta model pebelajaran yang
tepat untuk digunakannya dalam pembelajaran di kelas, guru juga dapat
berperan sebagai pelaksana dari model yang dipilihnya. Untuk menerapkan
model pembelajaran guru tentunya perlu memiliki pengetahuan tentang
karakteristik setiap model yang ada. Tanpa hal itu tentunya model

pembelajran tidak akan menghadirkan perubahan yang diharapkan dari



sebuah pembelajaran. Guru perlu menyesuaikannya dengan kondisi siswa dan
sekolah, keterbatasan alat dan bahan yang dimiliki dan hal-hal yang
dianggap penting. Disinilah mengapa pengetahuan guru tentang model-model
pembelajaran menjadi penting, agar dengan mengenal karakateristik setiap
model seorang guru dalam mengkorelasikannya dengan kondisi pembelajaran
sehingga mampu menghasilkan perubahan sebagaimana diharapkan. Dimana ciri-
ciri dari model pembelajaran itu terdiri dari, 1) Rasional teoritik yang logis, 2)
Landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana siswa belajar, 3) Tingkah laku
mengajar agar dapat dilaksanakan dan berhasil, 4) Lingkungan belajar.

Dibawah ini ada beberapa model pembelajaran yang bisa digunakan dalam
pentransferan tari kepada siswa yaitu:

1. Model pembelajaran masalah (siswa menggunakan bermacam-macam
ketrampilan dan prosedur pemecahan masalah dan berpikir kritis jadi
dalam satu model pembelajaran menggunakan sejumlah ketrampilan
metodologis dan procedural)

2. Model pemrosesan informasi (menjelaskan bagaimana cara individu
member respon yang datang dari lingkungannya dengan cara
mengorganisasikan data, mempurmulasikan masalah, membangun konsep,
dan rencana memecahkan masalah.

3. Model personal (model pembelajaran yang menekankan pada proses
mengembangkan kepribadian individu siswa dengan memperhatikan

kehidupan emosional. Menggalakkan kemandirian yang produktif.



4. Model social (menekankan pada usaha mengembangkan kemampuan
siswa agar memiliki kecakapan untuk berhubungan dengan orang lain
sebagai usaha membangun sikap yang demokratis dengan menghargai
setiap perbedaan dan realitas social.

5. Model pembelajaran alam sekitar (guru dapat memperagakan secara
langsung materi pelajaran memberikan kesempatan kepada siswa aktif
belajar, menimbulkan minat, motivasi, dan interaksi langsung.
Menumbuhkan apersepsi intelektual dan emosional.

6. Model pembelajaran pusat perhatian (siswa harus dididik untuk dapat
hidup dalam masyarakat dan dipersiapkan dalam masyarakat. Siswa
diarahkan kepada pembentukan individu dan anggota masyarakat).

7. Model pembelajaran pusat kerja (model ini diperoleh dai buku, orang lain,
dan pengalaman sendiri. Agar siswa memiliki kemampuan dan kemabhiran
tertentu agar siswa dapat memiliki persiapan pekerjaan).

8. Model pembelajaran inkuiri (Pembelajaran inkuiri merupakan kegiatan
pembelajaran yang melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan siswa
untuk mencari dan menyelidiki sesuatu (benda, manusia atau peristiwa)
secara sistematis, kritis, logis, analitis sehingga mereka dapat merumuskan
sendiri penemuannya dengan penuh percaya diri).

Secara umum tulian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan calon
guru dalam mengolah metodologi pengajaran seni, dengan menggunakan dan
memanfaatkan  model-model pembelajaran yang disesuaikan dengan tujuan

penidikan seni di sekolah umum. Konsep pembelajaran yang mengutamakan



kemampuan guru dalam berkreatifitas dan menemukan inovasi baru dalam
pembelajaran seni (tari). Dengan menjadikan aktivitas siswa dalam proses
pembelajaran yang dijadikan sebagai landasan untuk dikembangkan, maka inovasi
baru dalam pembelajaran dapat tercapai. Penggunaan model-model pembelajaran
yang sudah disebutkan di atas, dan dikaitkan dengan metodologi pengajaran yang
dapat juga dilakukan dengan Pemahaman metode yang kreatif berdasarkan
pendekatan kontekstual dan non kontekstual, akan menjadikan proses

pembelajaran berdasarkan muatan local dapat teratasi.
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